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BAB III  

METODE DAN PERANCANGAN SISTEM 

3.1  Metodologi Penelitian 

Langkah-langkah penelitian dalam perancangan dan pembangunan sistem 

ini digambarkan pada Gambar 3.1. Penjelasan dari tiap tahap penelitian pada 

gambar adalah sebagai berikut.  

 
Gambar 3.1 Metode Penelitian yang Digunakan 

1. Studi Literatur 

Dalam tahap ini, pembelajaran mengenai teori-teori yang berkaitan tentang 

perancangan dan pembangunan sistem akan dilakukan. Teori-teori tersebut 

antara lain adalah phishing, feature extraction, K-Means++ clustering, cluster 

lable feature, decision tree, Random Forest, dan teknik evaluasi. 

2. Pengumpulan Data 

Data phishing URL dan bukan phishing URL diambil dari situs web PhishTank 

dan DMOZ seperti yang sudah disebutkan di batasan masalah. Data akan dicek 
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untuk menghindari duplikasi data. Proses feature extraction juga dilakukan 

pada tahap ini. 80% dari total data digunakan sebagai training data dan 20% 

dari total data digunakan sebagai testing data. 

3. Perancangan Sistem 

Dalam tahap ini, sistem dirancang sebelum dibuat. Perancangan sistem yang 

akan dibuat adalah flowchart dan desain antarmuka. 

4. Pembuatan Sistem 

Dalam tahap ini, sistem dibuat dengan mengikuti rancangan yang sudah dibuat 

sebelumnya. Sistem dibuat dengan menggunakan HTML, CSS, dan Javascript 

untuk tampilan dan fungsionalitas front-end, PHP untuk back-end, dan 

framework Laravel 5.4. 

5. Pengujian Sistem 

Dalam tahap ini, sistem iuji dengan menggunakan testing data. Hasil klasifikasi 

akan dievaluasi dengan Rumus 2.9, 2.10, dan 2.11 yang dijelaskan pada Bab II. 

6. Penulisan Laporan 

Dalam tahap ini, hasil penelitian ditulis dalam laporan dan dikonsultasikan. 
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3.2 Flowchart 

Berikut ini adalah flowchart dari sistem. Alur sistem mulai dari proses 

feature extraction sampai Random Forest akan dijelaskan sebagai berikut. 

 

3.2.1 Flowchart Utama 

 

Gambar 3.2 Gambar Flowchart Utama 
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 Gambar 3.2 adalah flowchart utama sistem. Pertama, sistem menampilkan 

halaman feature extraction. Pada halaman ini, pengguna dapat meng-upload file 

untuk melakukan proses feature extraction dari data yang dimasukkan dan 

menghasilkan kumpulan feature vector. Hasil proses ditampilkan dan pengguna 

dapat men-download hasilnya menjadi sebuat .txt file. Jika button next step ditekan, 

maka sistem akan pindah ke tahap clustering dan training.  Kemudian, sistem akan 

menerima input nilai k dan jumlah tree. Setelah itu, proses clustering dan training 

Random Forest dilakukan. Kumpulan feature vector di-clustering untuk 

mendapatkan cluster id dari setiap feature vector. Cluster id yang didapat akan 

ditambahkan ke dalam kumpulan feature vector sebagai cluster label feature. 

Setelah itu, data tersebut digunakan sebagai training data Random Forest. Hasil 

dari tahap ini berupa file training data, tesing data, dan Random Forest classifier 

yang sudah terbentuk dan di-train. File tersebut dapat di-download. Kemudian, 

pengguna dapat menekan button next step untuk masuk ke tahap testing. Tahap ini 

dimulai dengan tahap upload classifier. Sistem meminta pengguna untuk meng-

upload Random Forest classifier. Tahap ini dapat dilewati jika pengguna mengikuti 

tahap clustering dan training. Tahap selanjutnya adalah tahap detection. Pada tahap 

ini,  pengguna dapat meng-upload file testing data untuk diklasifikasi. Hasil 

klasifikasi ditampilkan setelah proses detection selesai dan dapat di-download. 
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3.2.2 Flowchart Feature Extraction 

 
Gambar 3.3 Flowchart Feature Extraction 
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3.2.3 Flowchart K-Means++ Clustering 

 
Gambar 3.4 Flowchart K-Means++ Clustering 

 Gambar 3.4 adalah flowchart K-Means++ Clustering. Flowchart diawali dengan 

mengambil data hasil feature extraction. Setelah itu, variable centroids dibuat untuk menampung 

kumpulan centroid. Variable centroids ini akan diisi melalui modul Initialize Centroid. Hal yang 

sama juga dilakukan pada variable clusters. Variable ini dibuat untuk menampung cluster yang 

akan dihasilkan melalui modul Create Cluster. Kemudian, setiap feature vector yang sudah di-

clustering, ditambahkan cluster id dan disimpan sebagai training data dan testing data. 

3.2.4 Flowchart Initialize Centroid 
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Gambar 3.5 Flowchart Initialize Centroid 

 Gambar 3.5 adalah flowchart Initialize Centroid. Hal pertama yang dilakukan adalah 

menerima input data hasil feature extraction lalu mengambil jumlah feature vector dari data 

tersebut. Centroid awal dipilih secara acak dengan mengambil nilai random sebagai indeks untuk 

memilih feature vector yang akan menjadi centroid. Lalu, jarak masing-masing feature vector ke 

centroid terdekat dihitung dan dijumlahkan. Jarak tersebut juga disimpan ke dalam variable 

distances. Hasil jumlah jarak dari feature vector digunakan untuk pemilihan centroid selanjutnya 

dengan menggunakan weighted probability distribution. Proses ini diulang sampai didapatkan 

centroid sejumlah hasil perhitungan. 

 

3.2.5 Flowchart Create Cluster 
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Gambar 3.6 Flowchart Create Cluster 

 Gambar 3.6 adalah flowchart Create Cluster. Pertama, data centroid diambil dan variabel 

clusters dibuat untuk menampung informasi mengenai cluster seperti centroid dan data yang 

menjadi bagian dari cluster. Setelah itu, setiap feature vector dimasukkan ke dalam cluster yang 

jaraknya paling dekat dengan vector dengan menggunakan euclidean distance. Setelah semua 

vector dimasukkan ke dalam cluster masing-masing, centroid dari masing-masing cluster akan 

dihitung kembali dengan Modul Update Centroid. Karena centroid berubah, maka jarak setiap 

vector ke centroid terdekat dihitung kembali. Akibatnya, ada kemungkinan bahwa suatu vector 

berpindah tempat ke cluster lain. Proses menghitung kembali centroid dan jarak setiap vector akan 

diulang sampai tidak ada perpindahan vector ke cluster lain. 
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 Gambar 3.7 adalah flowchart Euclidean Distance. Bagian sistem ini digunakan untuk 

mendapatkan jarak Euclidean dari suatu titik ke titik lain. Pertama, modul menghitung besar 

perbedaan antara titik 1 dengan titik 2 untuk tiap dimensi. Perbedaan tiap-tiap dimensi 

dipangkatkan 2 lalu dijumlahkan. Setelah itu, hasilnya diakar 2. Hasil akhirnya adalah jarak 

Euclidean titik 1 dan titik 2. 

 Gambar 3.8 adalah flowchart Update Centroid. Data cluster yang mengandung centroid 

cluster dan feature vector di dalam cluster diambil melalui parameter cluster. Kemudian, semua 

vector di dalam satu cluster dijumlahkan. Lalu, setiap element vector yang sudah dijumlahkan 

dibagi dengan besar jumlah vector dalam cluster tersebut. Hasilnya adalah sebuah vector yaitu 

centroid cluster yang baru. 
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3.2.6 Flowchart Euclidean Distance 

 
Gambar 3.7 Flowchart Euclidean Distance 
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3.2.7 Flowchart Update Centroid 

 
Gambar 3.8 Flowchart Update Centroid 
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3.2.8 Flowchart Random Forest 

 

Gambar 3.9 Flowchart Random Forest 
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Gambar 3.9 adalah flowchart Random Forest. Pertama, variable trees dibuat untuk 

menampung kumpulan tree. Selanjutnya, sistem akan melakukan iterasi sebanyak jumlah tree 

yang ingin dibuat. Pada setiap iterasi, sistem akan mengambil sebagian training data yang 

digunakan untuk membuat decision tree. Kemudian, decision tree yang terbentuk ditambahkan ke 

dalam variable trees. Hasil yang terbentuk disimpan untuk tahap selanjutnya. 

 

3.2.9 Flowchart Generate Decision Tree 

 

Gambar 3.10 Flowchart Generate Decision Tree 

Implementasi Algoritma..., Reza Satyawijaya, FTI UMN, 2018



Gambar 3.10 adalah flowchart Generate Decision Tree. Hasilnya adalah root node sebuah 

decision tree classifier. Pertama, modul ini membagi feature data training menjadi dua, yaitu 

feature yang hanya bisa memiliki dua nilai berbeda (binary variable) dan feature yang memiliki 

nilai continuous. Kemudian, nilai gini index awal dihitung. Lalu, nilai gini index untuk setiap 

binary variable dan setiap continuous variable dihitung. Untuk continuous variable, gini index 

dihitung melalui Local Discretion. Setelah setiap nilai gini index dari masing-masing variable 

dihitung, dicari variable yang menghasilkan nilai gini index terkecil. Variable yang menghasilkan 

gini index terkecil digunakan untuk membagi data untuk node tree selanjutnya. Modul ini 

dijalankan secara rekursif sampai tidak ada lagi variable yang bisa digunakan untuk membagi data. 

Gambar 3.11 adalah flowchart Extract Values. Modul ini bertujuan mengambil semua nilai 

dari suatu variable dalam data. Hasilnya kemudian diurutkan secara ascending. 

Gambar 3.12 adalah flowchart Calculate Gini Index Start. Modul ini menghitung nilai gini 

index awal pada suatu node dalam tree. 

Gambar 3.13 adalah flowchart Calculate Probability. Modul ini menghitung nilai peluang 

terpilihnya data dengan label atau class tertentu dari suatu data pada node tree. Nilai peluang ini 

digunakan dalam perhitungan gini index awal. 

 Gambar 3.14 adalah flowchart Calculate Gini Index. Modul ini digunakan untuk 

menghitung nilai gini index dari binary variable. 
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3.2.10 Flowchart Extract Values 

 

Gambar 3.11 Flowchart Extract Values 
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3.2.11 Flowchart Calculate Gini Index Start 

 

Gambar 3.12 Flowchart Calculate Gini Index Start 
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3.2.12 Flowchart Calculate Probability 

 

Gambar 3.13 Flowchart Calculate Probability 
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1.2.13 Flowchart Calculate Gini Index 

 

Gambar 3.14 Flowchart Calculate Gini Index 
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3.2.14 Flowchart Local Discretion 

 

Gambar 3.15 Flowchart Local Discretion 

Gambar 3.15 adalah flowchart Local Discretion. Modul ini bertujuan untuk mencari cut 

value dari continuous variable yang menghasilkan nilai gini index terkecil. Cut value tersebut 

digunakan untuk membagi data untuk tree node selanjutnya. 

 

  

Implementasi Algoritma..., Reza Satyawijaya, FTI UMN, 2018



1.2.15 Flowchart Calculate Gini Index For Local Discretion 

 

Gambar 3.16 Flowchart Calculate Gini Index For Local Discretion 

Gambar 3.16 adalah flowchart Calculate Gini Index For Local Discretion. Modul ini 

digunakan untuk menghitung nilai gini index dari continuous variable dalam Modul Local 

Discretion. 
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3.2.16 Flowchart Classify URL 

 

Gambar 3.17 Flowchart Classify URL 

 Gambar 3.17 adalah flowchart classify URL. Tahap awal modul ini adalah mengambil data 

URL dari file testing data dan menyiapkan Random Forest classifier dari file. Kemudian, sistem 

akan melakukan iterasi sebanyak jumlah testing data. Setiap testing data akan diklasifikasi oleh 

kumpulan tree. Setiap tree mengklasifikasi URL dengan membandingkan nilai feature URL 

dengan nilai yang terdapat pada setiap node dimulai dari root node sampai ke leaf node. Setelah 

sampai di leaf node, nilai yang terdapat pada leaf node menjadi nilai vote tree. Setelah terkumpul 

semua vote, nilai yang memiliki vote terbanyak menjadi jawaban klasifikasi untuk URL tersebut. 
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1.3 Rancangan Antarmuka 

Berikut ini adalah rancangan antarmuka sistem. 

 
Gambar 3.18 Rancangan Antarmuka Tahap Feature Extraction 

 Gambar 3.18 adalah rancangan antarmuka tahap feature extraction. Pengguna dapat meng-

upload file dengan format .txt yang berisi kumpulan URL beserta nilai label atau class-nya. 

Pengguna dapat men-download template file yang dapat digunakan sebagai acuan format file. 

Setelah upload selesai, pengguna dapat melihat hasil feature extraction pada tabel di bawah. 

Pengguna dapat menekan tombol download di sebelah bawah kiri untuk download file yang sudah 

ditambahkan dengan hasil feature extraction. File ini dapat digunakan untuk tahap selanjutnya 

yaitu tahap clustering dan training. Setelah proses selesai, pengguna dapat menekan tombol next 

untuk masuk tahap clustering dan training. 
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Gambar 3.19 Rancangan Antarmuka Tahap Clustering dan Training Opsi 

Previous Step 

 Gambar 3.19 dan Gambar 3.20 adalah rancangan antarmuka tahap clustering dan training. 

Pada tahap ini proses clustering dan training dilakukan. Pengguna dapat menggunakan data 

feature vector hasil tahap sebelumnya untuk proses ini. Pengguna juga dapat meng-upload file 

feature vector baru jika melewati tahap sebelumnya. Kemudian pengguna dapat mengatur jumlah 

cluster dan jumlah tree yang ingin dibuat. Gambar 3.19 adalah tampilan antarmuka opsi previous 

step. Gambar 3.20 adalah tampilan antarmuka opsi upload. Setela proses ini selesai, pengguna 

dapat men-download file testing data, training data, dan Random Forest classifier. Tombol next 

step dapat ditekan untuk menuju ke tahap selanjutnya. 
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Gambar 3.20 Rancangan Antarmuka Tahap Clustering dan Training Opsi Upload 

 Gambar 3.21 dan Gambar 3.22 adalah rancangan antarmuka tahap upload classifier. Pada 

tahap ini, pengguna dapat meng-upload file yang berisi Random Forest classifier atau classifier 

dari tahap selanjutnya untuk tahap detection. Jika pengguna mengikuti tahap clustering dan 

training, maka pengguna bisa melewati tahap ini dengan memilih opsi from previous step dan 

menekan tombol next step. Jika pengguna melewati tahap clustering dan training, maka pengguna 

diminta untuk meng-upload file classifier. 

Gambar 3.23 adalah rancangan antarmuka tahap detection. Pada tahap ini pengguna meng-

upload file testing data untuk diklasifikasi. Setelah upload selesai, sistem akan melakukan 

klasifikasi. Kemudian, hasil dari klasifikasi akan ditampilkan. Pengguna dapat men-download 

hasil dari klasifikasi. 
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Gambar 3.21 Rancangan Antarmuka Tahap Upload Classifier Opsi Previous Step 

 
Gambar 3.22 Rancangan Antarmuka Tahap Upload Classifer Opsi Upload 
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Gambar 3.23 Rancangan Antarmuka Tahap Detection 

 

3.4  Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dilakukan sesuai dengan langkah pengumpulan data di langkah-langkah 

penelitian. Data phishing URL dan bukan phishing URL diambil dari situs web PhishTank dan 

DMOZ seperti yang sudah disebutkan di batasan masalah. Data akan dicek untuk menghindari 

duplikasi data. Proses feature extraction juga dilakukan pada tahap ini. 80% dari total data 

digunakan sebagai training data dan 20% dari total data digunakan sebagai testing data. 
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